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GLOSARIUM 

1. Ash Content: total kadar abu yang terbentuk pada pembakaran 

batubara berasal dari mineral-mineral yang terikat kuat pada batubara 

seperti silika, titan, dan oksida alkali. Abu yang terbentuk ini 

diharapkan akan keluar sebagai sisa pembakaran batubara tersebut.  

2. ASTM: singkatan dari  American Standard Testing and Material, suatu 

lembaga di Amerika Serikat yang menguji conto bahan dan hasilnya 

secara luas diakui sebagai hasil analisis yang baku. 

3. Analisa difraksi sinar-X (XRD): merupakan metode dasar untuk 

mengevaluasi struktur susunan karbon. Derajat grafitisasi, jarak 

interlayer (d002), dan ukuran kristal (La, Lc) telah ditetapkan sebagai 

struktur susunan material karbon kritalinitas tinggi. 

4. Analisa difraksi X-Ray (XRf): merupakan teknik difraksi sinar-X suatu 

berkas electron digunakan, sinar-X dihasilkan dari tembakan berkas 

electron terhadap suatu unsur di anoda untuk menghasilkan sinar-X 

dengan panjang gelombang yang diketahui. Peristiwa ini terjadi pada 

tabung sinar-X. Pada teknik XRF, kita menggunakan sinar-X dari 

tabung pembangkit sinar-X untuk mengeluarkan electron dari kulit 

bagian dalam untuk menghasilkan sinar-X baru dari sample yang di 

analisis. 

5. Arang aktif: suatu karbon yang mempunyai kemampuan daya serap 

yang baik terhadap anion, kation, dan molekul dalam bentuk senyawa 

organik dan anorganik, baik berupa larutan maupun gas. 
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6. Bakau: satu vegetasi yang banyak ditemui di pantai-pantai teluk 

dangkal, estuaria, delta dan daerah pantai terlindung yang masih 

dipengaruhi oleh pasang surut. 

7. Batubara: salah satu sumber daya alam yang berpotensi tinggi 

sebagai energi alternatif guna mencukupi kebutuhan energi non migas 

untuk industri, pembangkit tenaga listrik dan kebutuhan energi lainnya 

8. Biomassa: Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui 

pross fotosintetik, baik berupa produk maupun buangan. Contoh 

biomassa antara lain adalah tanaman, pepohonan, rumput, ubi, 

limbah pertanian, limbah hutan, tinja dan kotoran ternak. Selain 

digunakan untuk tujuan primer serat, bahan pangan, pakan ternak, 

miyak nabati, bahan bangunan dan sebagainya, biomassa juga 

digunakan sebagai sumber energi (bahan bakar). 

9. Biobriket: merupakan salah satu jenis bahan bakar yang terbuat dari 

aneka macam ragam hayati atau biomassa yang dapat dikarbonisasi. 

10. Bioarang: arang (salah satu jenis bahan bakar) yang dibuat dari aneka 

macam bahan hayati atau biomassa, misalnya kayu, ranting, daun-

daunan, rumput, jerami, dan limbah pertanian lainnya. Bioarang ini 

dapat digunakan sebagai bahan bakar yang tidak kalah dari bahan 

bakar sejenis yang lain. 

11. Binder: Bahan perekat yang merupakan penentu sifat fisik biobriket 

yang berhubungan dengan kekuatan briket untuk menahan perubahan 

bentuk Bahan perekat ini dapat masuk menembus ke dalam 
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permukaan dengan cara terabsorpsi sebagian ke dalam pori-pori atau 

celah yang ada 

12. Briket arang: proses konversi limbah pertanian dan hutan menjadi 

produk biobriket yang bentuknya beragam sehingga mudah 

digunakan. 

13. Briket batubara: bahan bakar padat dengan bentuk dan ukuran 

tertentu yang tersusun dari butiran batubara halus yang telah 

mengalami proses penempatan dengan daya tekan tertentu sehingga 

bahan bakar tersebut lebih mudah ditangani dan menghasilkan nilai 

tambah dalam pemanfaatannya.  

14. Blanko: Bahan baku 

15. Bomb Calorimeter: suatu alat yang digunakan untuk menentukan 

panas yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar dan oksigen pada 

volume tetap. 

16. Calorific Value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value) yang 

diperoleh melalui percobaan alat bom kalorimeter menurut ASTM D 

2015 dan dinyatakan dalam satuan Btu/ lb atau kal/ gram. 

17. Nilai Kalor: merupakan energi yang diperoleh pada proses 

pembakaran batubara diakibatkan oleh terjadinya reaksi eksotermis 

dari senyawa hidrokarbon dengan oksigen.  

18. Gross Calorific Value (GCV) adalah nilai kalori kotor sebagai nilai 

kalor hasil dari pembakaran batubara dengan semua air dihitung 

dalam keadaan wujud gas. Net Calorific Value (NCV) adalah nilai 

kalori bersih hasil pembakaran batubara dimana kalori yang dihasilkan 
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merupakan nilai kalor Harga nilai kalori bersih ini dapat dicari setelah 

nilai kalori kotor batubara diketahui. 

19. Compressive strength: merupakan sifat fisik biobriket yang 

berhubungan dengan kekuatan briket untuk menahan perubahan 

bentuk. 

20. Crushing: proses untuk menghancurkan batubara menjadi ukuran 

lebih kecil sekitar <1-4 mm sehingga mempermudah dalam 

membentuk dan memadatkan partikel batubara yang menghasilkan 

biobriket yang kuat dan panas yang tinggi. 

21. Dessicator: wadah yang terbuat dari bahan kaca/gelas yang 

tersusun berfungsi menghilangkan air dan kristal hasil pemurnian. 

Alat ini mengandung zat pengering yang berfungsi mengeringkan 

zat-zat lainnya. 

22. Drying: proses pengeringan batubara yang bertujuan untuk 

menghilangkan kadar air yang terkandung yang sangat dapat 

mempengaruhi kekuatan biobriket pada saat penyalaan dan 

pembakaran. 

23. Emisi: Sisa hasil pembakaran berupa air (H2O), gas CO2 karbon 

monoksida yang beracun, NOx senyawa nitrogen oksida, HC berupa 

senyawa Hidrat arang sebagai akibat ketidak sempurnaan proses 

pembakaran serta partikel lepas. 

24. Fixed Carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah 

kandungan moisture, volatile matter (zat terbang) dan kadar abu 

dihilangkan. 
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25.  Fly ash: abu terbang merupakan limbah padat hasil dari proses 

pembakaran di dalam furnace pada PLTU yang kemudian terbawa 

keluar oleh sisa-sisa pembakaran serta ditangkap dengan 

mengunakan elektrostatik precipitator.  

26. Low sulfur: total kandungan sulfur yang cukup (<1%) 

27. Moisture content: kadar kelembaban/ yaitu kandungan air permukaan 

dan atau air tertambat pada batubara dan bahan galian lain. 

28. Pirolisis: merupakan proses karbonisasi untuk mengkonversi bahan 

orgranik menjadi arang, pada proses karbonisasi akan melepaskan 

zat yang mudah terbakar seperti CO, CH4, H2, formaldehid, methana, 

formik dan acetil acid serta zat yang tidak terbakar seperti CO2, H2O 

dan tar cair. 

29. Proximate Analysis: analisis fisik/ merupakan suatu analisis yang 

dilakukan terhadap sampel batubara untuk menentukan kandungan 

air (moisture), zat terbang (volatile matter), abu serta karbon 

tetap (fixed carbon). 

30. Ultimate Analysis: disebut juga analisis unsur ialah penentuan nilai 

kadar estimasi unsur kimia penting yang membentuk biomassa yaitu 

karbon dan sulfur ditentukan melalui analisis akhir. 

31. Volatile Matter: merupakan zat aktif yang terdapat pada batubara yang 

menghasilkan energi atau panas apabila batubara tersebut dibakar, 

sehingga zat terbang merupakan zat aktif yang mempercepat proses 

pembakaran. Zat terbang tersebut terdiri dari gas – gas yang mudah 
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terbakar seperti hydrogen (H), karbon monoksida (CO) dan metana 

(CH4) 

32. Total Sulfur: Kandungan sulfur yang tinggi dalam batubara tidak 

diinginkan karena akan berakumulasi didalam cairan logam panas 

sehingga memerlukan proses desulfurisasi. Jumlah kandungan 

belerang pirit , sulfat dan organik secara keseluruhan yang terkandung 

di dalam batubara didefinisikan sebagai kandungan belerang total. 

33. SNI: (Standart Nasional Indonesia), adalah standar yang berlaku secara 

nasional di Indonesia. SNI dirumuskan oleh Komite Teknis (dulu disebut 

sebagai Panitia Teknis) dan ditetapkan oleh BSN 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. Analisis karakterisasi bahan baku/ blanko barubara dan 
arang kayu bakau. 

 
a. Hasil analisis proksimat bahan baku/ blanko 

 
Tabel 1. Berikut Hasil Analisis Poksimat Batubara dan Arang Kayu 

Bakau 
ID SAMPEL MOISTURE 

CONTEN 
(%) 

ASH 
CONTEN 

(%) 

VOLATILE 
MATTER 

(%) 

FIXED 
CARBON 

(%) 
 
 

RAW 

Batubara Site 
Kaliorang 

25,49 3,78 38,26 32,48 

Batubara Site 
Sinjai 

10,09 52,41 23,55 13,96 

Batubara Site 
Sangata 

16,11 3,77 43,10 37,01 

Batubara Site 
Paser 

17,86 2,94 42,64 36,56 

Arang Kayu 
Bakau 

5,58 6,34 19,30 68,78 

Keterangan:  
A : Batubara Site Kaliorang 
B : Batubara Site Sinjai 
C  : Batubara Site Sangata 
D : Batubara Site Paser 
E : Arang Kayu Bakau 
 
b. Hasil Analisis Ultimat Bahan Baku 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Ultimat Batubara dan Arang Kayu Bakau 

ID SAMPEL SULFUR (%) CARBON (%) 
 
 
 
 
RAW 

Batubara Site 
Kaliorang 

0,436 45,03 

Batubara Site 
Sinjai 

0,272 24,37 

Batubara Site 
Sangata 

0,130 44,86 

Batubara Site 
Paser 

0,079 43,52 

Arang Kayu 
Bakau 

0,029 51,83 
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a. Hasil analisis nilai kalor bahan baku/ blanko 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Nilai Kalor Batubara dan Kayu Bakau 
 
 
 

 

 

LAMPIRAN 2. Analisis Karaketisasi Campuran Bahan Baku Barubara Dan 
Arang Kayu Bakau 

 
a) Hasil analisis proksimat variasi campuran batubara dan kayu bakau 

 
Tabel 4. Hasil analisis proksimat campuran batubara dan kayu  

 
b) Hasil analisis ultimat variasi campuran batubara dan kayu bakau 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Variasi Campuran Batubara Dan Kayu Bakau 

ID SAMPEL SULFUR (%) CARBON (%) 
C C1 0,125 42,59 

C2 0,170 44,32 
C3 0,414 55,91 

A A1 0,065 38,33 
A2 0,082 38,92 
A3 0,263 39,97 

B B1 0,067 41,93 
B2 0.089 43.87 
B3 0,107 46,38 

D D1 0,056 39,49 

ID SAMPEL KALORI (Cal/Gram) 
RAW Batubara Site 

Kaliorang 
4462,67 

Batubara Site 
Sinjai 

3941,2 

Batubara Site 
Sangata 

4160,93 

Batubara Site 
Paser 

4468,85 

Kayu Bakau 
(before prolisis) 
Arang Kayu 
Bakau (after)            

3800,01 
 
5404,04 

ID SAMPEL 
 

MOISTURE 
CONTEN 

(%) 

ASH 
CONTEN 

(%) 

VOLATILE 
MATTER 

(%) 

FIXED 
CARBON 

(%) 

C 

C1 6,82 4,05 28,55 60,58 
C2 8,53 4,13 34,18 53,05 
C3 10,33 4,24 39,02 46,52 

A 

A1 6,58 4,34 28,99 60,09 
A2 8,36 4,49 33,5 53,66 
A3 10,73 4,52 39,96 44,79 

B 

B1 5,93 15,60 23,38 54,91 
B2 6,7 27,64 23,57 42,28 
B3 7,56 39,53 24,09 28,82 

D 

D1 6,99 3,32 28,53 60,63 
D2 8,95 3,5 33,58 53,98 
D3 10,61 3,86 39,71 46,36 
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D2 0,076 43,52 
D3 0,078 45,70 

  
c) Hasil analisis nilai kalori variasi campuran batubara dan kayu bakau 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Nilai Kalor Batubara dan Kayu Bakau 

ID SAMPEL KALORI (Cal/Gram) 
C C1 6415,81 

C2 6078,28 
C3 5954,73 

A A1 6478,84 
A2 6246,75 
A3 5945,34 

B B1 5609,05 
B2 4498,30 
B3 3288,30 

D D1 6352,01 
D2 6072,74 
D3 5824,81 

  
LAMPIRAN 3. Analisis Fisik Biobriket Campuran Batubara Dan Kayu 

Bakau 
 
a. Hasil Analisis Proksimat biobriket Campuran Batubara dan Kayu Bakau 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Proksimat biobriket Campuran Batubara dan 

Kayu Bakau 
ID SAMPEL MOISTURE 

CONTEN 
(%) 

ASH 
CONTEN 
(%) 

VOLATILE 
MATTER 
(%) 

FIXED 
CARBON 
(%) 

Site Sangata C 15.30 7.70 44.14 32.84 
C1 10.67 7.11 29.26 52.96 

Site Kaliorang A 15.17 9.14 42.48 32.86 
A1 9.52 7.29 34.23 48.96 

Site Sinjai B 11.17 45.05 29.13 14.64 
B1 8.81 16.02 29.74 45.43 

Site Paser D 13.75 7.18 44.23 34.84 
D1 9.71 5.94 31.90 52.45 

Arang Kayu 
Bakau 

E 8.52 6.97 23.86 60.65 

 
b. Hasil Analisis Ultimat Biobriket Campuran Batubara dan Kayu Bakau 

 
Tabel 8. Hasil Analisis Ultimat Biobriket Campuran Batubara dan Kayu 

Bakau 
ID SAMPEL TOTAL 

SULFUR 
(%) 

Site Sangata C  0,314 
C1 0,181 

Site Kaliorang A 0,874 
A1 0,300 

Site Sinjai B 0,301 
B1 0,173 
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Site Paser D 0,228 
D1 0,168 

Arang Kayu Bakau E 0,146 
 
c. Hasil Analisis Nilai Kalor Biobriket Campuran Batubara dan Kayu 

Bakau 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Nilai Kalor Biobriket Campuran Batubara 
dan Kayu Bakau 

ID SAMPEL KALOR 
(Cal/Gram) 

Site Sangata C  5653 
C1 5808 

Site Kaliorang A 5897 
A1 5919 

Site Sinjai B 2491 
B1 5212 

Site Paser D 4913 
D1 4995 

Arang Kayu 
Bakau 

E 6041 

 
LAMPIRAN 4. Hasil Analisis Uji Kekuatan/ ketahanan biobriket  
 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Kekuatan/ ketahanan biobriket 
Komposisi (%) 

Drop Test (%) Batubara 25% : 75% 
Arang Kayu Bakau 
Sagu 15% 0.6667 
Sagu 5% + 10 flyash 0.9167 
Sagu 12% + 3 flyash 0.8333 
Sagu 5% + 2% kanji  0.1667 
Sagu 5% + 5% kanji  0.0667 

 
LAMPIRAN 5. Persentase Kandungan Mineral Hasil X-Ray Diffraction 
(Xrd) Biobriket
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Tabel 11. Persentase Kandungan Mineral Hasil Analisis XRD 
   
        
    MINERAL 

 

KADAR (%) 
 

B 
 

B3 
 

B2 
 

B1 
 

C 
 

C3 C2 C1 A A3 A2 A1 D D3 D2 D1 E 

Monmorilonit  2,1  3,3 1,7              
Graphite 6,7 6,7 5 7,9              
Chloritoid  32,3 33,1 23,3 9,7              
Berlinite  24    22,9   19,1 0,4  4,4 3.9      
Dolomite 5,6   1,4  14,3 33,8 9,5   28,8 19.4 9,6 3,7   14,9 
Quartz 14,1 22,1 31,6 16,9 3,5    6,4    8,5    9,7 

Cristobalite 13,4 16,7 29,8 12,6 11,1    11,4 7,9 2,8 3.7   3,6 20.4  
Siderite 1,8  4,2  3,4 50,9  31  13,4  13,4 27,9     
Leucite  10,5                

Trimagnesium  11                
Magnetite    4,2 16,1 8,1 0,3 3,2     35,7 24,2    
Anhydrite      35,5  0,2  51,8 59 37,2 15.4 16,3 12,8 8,3 11.9 4,6 
Fluorite        7,4    5,8 4,9 4,1 18 2 0,6 3,7  20,8 
Ankerite      13,2   16,5 21,8        
Sulfur      9,1     18      3,1 

Mercury Selenite         4,4            
Illite       43,6 20,3  1,1  1,1   31,3 27  

Halite       15,6 16,9  6,7 4,6 39.6  22,3 17,7 30.5 24,3 
Talc       6,4   7  7  14,4 12,8 10.1 22,6 

Ankerite          3,7         
Ilmenite         7,7         
Troilite               22,5   
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LAMPIRAN 6. Kandungan Geokimia Biobriket Campuran batubara dan kayu bakau dengan menggunakan XRF 

Tabel 12. Persentase Kandungan Mineral Hasil Analisis XRF 

SENYAWA B  
(%) 

E 
(%) 

A  
(%) 

D  
(%) 

C 
(%) 

B3 
(%) 

B2 
(%) 

B3  
(%) 

D3 
(%) 

D2 
(%) 

D1 
(%) 

C3 
(%) 

C2 
(%) 

C3 
(%) 

A3 
(%) 

A2 
(%) 

A1  
(%) 

Senyawa Utama 
SiO2 50,381 1,506 5,486 - 8,887 49,244 46,546 42,361 - 2,265 1,932 10,045 7,810 5,516 5,783 4,894 3,559 
Al2O3 44,067 - - - 19,881 42,690 40,519 37,131 - - - 15,655 - - - - - 
SO3 0,771 0,838 33,181 7,097 11,587 7,248  4,579 2,015 6,384 5,971 3,293 9,251 7,888 4,951 28,325 20,424 13,466 
CaO 1,618 74,339 41,850 20,612 27,579 2,625 4,544 8,825 33,196 43,600 58,316 33,066 50,281 61,067 45,140 51,069 60,274 

Fe2O3 1,523 2,510 17,660 70,677 30,140 1,519 1,517 1,613 55,447 37,895 22,451 26,951 25,726 17,374 15,270 13,190 9,272 
K2O 0,835 - - - - 1,011 1,284 1,998 - - 5,444 - - 4,116 - 4,135 - 

Senyawa Minor 
TiO2 0,630 - 0,254 - 0,343 0,607 0,656 0,559 - - - 0,292 0,500 - 0,215 - 0,177 
BaO 0,000 - 0,303 0,408 0,448 0,081 0,000 0,000 - - - 0,477 - - 0,329 - - 
ZrO2 0,079 - 0,038 0,008 0,022 0,075 0,082 0,083 - - - - - - 0,033 0,028 - 
SrO 0,046 1,201 0,579 0,140 0,274 0,059 0,085 0,154 - - - - - - 0,606 0,608 0,861 
MnO 0,016 0,687 0,216 0,679 0,404 0,025 0,040 0,074 0,840 0,936 1,082 0,665 0,500 1,323 0,468 0,995 1,058 
V2O5 0,000 - - - - 0,000 0,023 0,000 - - - - - - - - - 
Ag2O 0,000 0,046 - - - 0,017 0,000 0,016 - - - - - - - - - 
Y2O3 0,007 - - - - 0,007 0,008 0,008 - - - - - - - - - 
PbO 0,006 - - - - 0,007 0,006 0,000 - - - - - - - - 0,029 
CuO 0,006 0,039 0,021 - - 0,007 0,000 0,009 - 0,035 0,042 0,026 0,044 0,044 0,027 0,028 0,038 
ZnO 0,005 0,026 - - - 0,005 0,006 0,008 - 0,046 - 0,044 0,082 0,089 - 0,068 0,064 
Rb2O 0,004 0,018 - - - 0,004 0,004 0,005 - - - - - - - 0,016 0,014 
NbO 0,003 - - - - 0,003 0,003 0,003 - - - - - - - - - 
ThO2 0,003 - - - - 0,000 0,00 0,000 - - - - - - - - - 

Cl - 13,364 - - - - - - 2,693 5,739 6,501 1,958 3,55 5,122 1,923 2,803 6,174 
K2O - 5,363 0,411 - 0,437 - - - 1,348 3,822 - 1,485 2,819  1,77 - 4,987 
Br - 0,056 - - - - - - - 0,023 - - - 0,022 - - 0,021 

Sc2O3 - - - 0,314 - - - - - - 0,606 - - - - 1,255 - 
ReO2 - - - - - - - - 0,092 - - - - - 0,057 - - 
Cr2O3 - - - - - - - - - - - 0,057 0,063 - - - - 
PdO - 0,009 - 0,065 - - - - - - - - - 0,045 - - - 
NiO - - - - - - - - - - - 0,028 0,036 - 0,054 0,062 - 
P205 - - - - - - - - - - - - 0,03 0,295 - 0,424 - 

As2O3 - - - - - - - - - - - - - 0,037 - - 0,005 
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LAMPIRAN 7. Analisis Ekonomi Biobriket 
 

 Tabel 13. Biaya Total Operasional 
BAHAN 

 
TAHUN 0 TAHUN 1 TAHUN 2 TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN 5 TAHUN 6 TAHUN 7 TAHUN 8 TAHUN 9 TAHUN 10 

Peralatan Rp60.966.666 Rp55.483.333 Rp55.483.333 Rp55.483.333 Rp55.483.333 Rp55.483.333           
Gedung dan 
Infrastruktur Rp100.000.000 Rp100.000.000  Rp100.000.000  Rp100.000.000  Rp100.000.000              

Sewa Transportasi  Rp48.000.000  Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 
Maintenance/ Biaya 

Perawatan Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 Rp26.020.550 
Lab. Biaya Riset & 

Pengembangan Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  Rp25.000.000  

Bahan baku Briket  Rp239.850.000 Rp251.842.500 Rp263.835.000 Rp275.827.500 Rp287.820.000 Rp299.812.500 Rp311.805.000 Rp323.797.500 Rp335.790.000 
Rp347.782.50

0 
Rp359.775.00

0 
Biaya perlengkapan 

kebakaran dan 
keamanan Rp2.774.167 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 2.774.166,65 Rp3.048.333 

Biaya Tambahan 
Industri  Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 

Biaya inventaris kantor Rp20.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 
Biaya Pemasaran dan 

Distribusi  Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 

Asuransi  Rp40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 40.184.022 
Perawatan dan 

Penanganan 
Lingkungan 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 2.398.500 

Biaya Administrasi 
Umum Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 

Gaji + THR Karyawan Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 Rp305.500.000 
Rp305.500.00

0 
Rp305.500.00

0 

Pajak PBB  Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 Rp6.100.000 

Hak Patent 20 tahun Rp4.500.000                      

Listrik Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  Rp33.840.000  

Air Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  Rp12.000.000  

Telepon Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  Rp6.000.000  

Internet Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  Rp3.780.000  

BAHAN 
 

TAHUN 0 TAHUN 1 TAHUN 2 TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN 5 TAHUN 6 TAHUN 7 TAHUN 8 TAHUN 9 TAHUN 10 

Software Aplikasi atau Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 
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Biaya Market Place 

TOTAL  Rp981.913.905  Rp973.923.072  Rp985.915.572  Rp997.908.072  Rp1.009.900.572  Rp921.893.072  Rp878.402.239  Rp890.394.739  Rp902.387.239  
Rp914.379.73

9  
Rp926.646.40

5  
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Tabel 14. Biaya Alat 

BAHAN JUMLAH SATUAN 
HARGA/ 

tahun 
HARGA/ 

HARI  
Alat Pirolisis 200 L 1 Set  Rp40.000.000  Rp9.615 
Alat Cetak 50 kg/ jam 1 Set  Rp30.000.000  Rp7.212 
Alat Crushing 1 Set  Rp65.000.000 Rp15.625 
Alat Ballmill 50 kg, mesh 40 1 Set  Rp45.000.000 Rp10.817 
Alat Seiving 1 Set  Rp43.000.000 Rp10.337 
Komputer/ Leptop  1 Set  Rp15.000.000 Rp3.606 
Neraca Analitik 1 Set Rp6.900.000 Rp1.659 
Oven  1 Set Rp18.000.000 Rp4.327 
mixer briket 1 set Rp25.000.000 Rp6.010 
mesin packing 5-10 kg/pcs/menit 1 set Rp45.000.000 Rp10.817 
TOTAL 10 Set Rp332.900.000  Rp80.024 

 

Tabel 15. Bahan Baku 

BAHAN BAKU 
BRIKET JUMLAH SATUAN TOTAL HARGA 

(Tahun) 

TOTAL 
HARGA 
(hari) 

Batubara 250 Kg Rp 65.000.000 Rp 250.000 

Kayu bakau 250 Kg Rp 32.500.000 Rp 125.000 

Tepung kanji 35 Kg Rp 118.300.000 Rp 455.000 

Plastik Packing 500 Lembar 
Rp 24.050.000 Rp 92.500 

Total 
  

Rp 239.850.000 Rp 922.500 
 

Tabel 16. Utilitas 
BAHAN JUMLAH HARGA/ BULAN HARGA/ HARI 

Air 12,5 L Rp1.000.000 Rp12.500 
Listrik B2/TR 1 Rp2.820.000 Rp94.000 
Gaji Karyawan + THR 8 Rp25.458.333 Rp1.060.764 
Telepon 1 Rp500.000 Rp16.667 
Internet 1 Rp315.000 Rp10.500 
Softwareand  Market place 1 Rp833.333 Rp27.778 
Biaya riset dan pengembangan 1 Rp2.083.333 Rp86.806 
Maintenance/ Perawatan  1 Rp4.847.212 Rp201.967 
sewa transport  1 Rp4.000.000 Rp166.667 
Infrastruktur 1 Rp5.000.000 Rp19.230 
Hak patent per 20 thn 1 Rp4.500.000 Rp108 
Asuransi  8 Rp3.348.668 Rp139.528 
Pajak PBB 1 Rp508.333 Rp21.181 
Biaya Pemasaran dan Distribusi  1 Rp833.333 Rp34.722 
Biaya Tambahan Industri 1 Rp833.333 Rp34.722 
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Perawatan dan Penanganan 
Lingkungan 1 Rp199.875 Rp8.147 
Biaya Administrasi umum 1 Rp1.250.000 Rp52.083 
Biaya Perlengkapan Kebakaran 
dan Keamanan 1 Rp231.180 Rp9.633 
Biaya Inventaris Kantor  1 Rp1.666.667 Rp69.444 
TOTAL   Rp58.330.753 Rp1.987.370 

 

• Kas 

1. Gaji Pegawai 

Tabel 17. Gaji Pegawai 

JABATAN JUMLAH 
GAJI JUMLAH GAJI 

(BULAN) (TAHUN) 
Direktur 1 Rp 6.000.000 Rp 72.000.000 
Sekretaris 
dan 
keuangan 

1 Rp 4.000.000 Rp 48.000.000 

QC dan 
Packing 1 Rp 3.000.000 Rp 36.000.000 

Karyawan 
Produksi 1 Rp 3.000.000 Rp 36.000.000 

Supir 1 Rp 2.500.000 Rp 30.000.000 

Pembelian 
dan 
Pemasaran 

1 Rp 3.000.000 Rp 36.000.000 

Cleaning 
cervis 1 Rp 2.000.000 Rp 24.000.000 

Total 7 Rp 23.500.000 Rp 282.000.000 

 

Tabel 18. Aturan depresiasi sesuai UU Republik Indonesia No. 17 Tahun 2000 

Kelompok Harta 
Berwujud 

Masa 
(Tahun) 

Tarif 
(%) 

Beberapa Jenis 
Harta 

I. Bukan Bangunan 
 
1.Kelompok 1 

 
 
4 

 
 
25 

Mesin kantor, 
perlengkapan, alat 
perangkat/ tools 
industri. 

2. Kelompok 2 8 12,5 Mobil, truk kerja 
3. Kelompok 3 16 6,25 Mesin industri 

kimia, mesin 
industri mesin 

II. Bangunan Permanen 20 5 Bangunan sarana 
dan penunjang 

(Sumber: Waluyo, 2000 dan Rusdji, 2004) 
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Tabel 18. Perhitungan Biaya Depresiasi sesuai UU RI No. 17 Tahun 2000 

KOMPONEN BIAYA 
UMUR 

DEPRESIASI 
(TAHUN) 

Bangunan Rp 500.000.000 20 Rp 20.000.000 
Peralatan proses 
dan utilitas Rp 362.900.000 16 Rp 22.681.250 

Inventaris kantor Rp 5.443.500 4 Rp 1.350.000 

Instalasi listrik Rp 33.840.000 4 Rp 8.460.000 

Perlengkapan 
keamanan dan 
kebakaran 

Rp 5.443.500 4 Rp 1.350.000 

Sarana 
transportasi Rp 48.000.000 8 Rp 6.000.000 

Instrumentrasi dan 
pengendalian 
proses 

Rp 43.548.000 4 Rp 10.887.000 

TOTAL !! 60 Rp 70.728.250 

 

Tabel 20. Kenaikan kapasitas permintaan tiap tahun dengan asumsi sebesar 10% 

(IRR) 

TAHUN Biaya tetap Biaya variabel Total biaya 
produksi Penjualan 

0 Rp526.361.821 Rp0 Rp820.297.996 Rp1.033.344.000 
1 Rp526.361.821 Rp267.552.675 Rp902.327.796 Rp1.136.678.400,00 

2 Rp526.361.821 Rp294.307.943 Rp992.560.575 Rp1.250.346.240 

3 Rp526.361.821 Rp323.738.737 Rp1.091.816.633 Rp1.375.380.864 
4 Rp526.361.821 Rp356.112.610 Rp1.200.998.296 Rp1.512.918.950 

5 Rp526.361.821 Rp391.723.871 Rp1.321.098.126 Rp1.664.210.845 
6 Rp526.361.821 Rp430.896.259 Rp1.453.207.938 Rp1.830.631.930 

7 Rp526.361.821 Rp473.985.884 Rp1.598.528.732 Rp2.013.695.123 
8 Rp526.361.821 Rp521.384.473 Rp1.758.381.605 Rp2.215.064.635 

9 Rp526.361.821 Rp573.522.920 Rp1.934.219.766 Rp2.436.571.099 

10 Rp526.361.821 Rp630.875.212 Rp2.127.641.742 Rp2.680.228.209 
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Tebel 21. Standarisasi baku mutu uji emisi pada pembakaran batubara 
berdasarkan UUD pasal 8  Tahun 1997 keputusan badan pengendali 

dampak lingkungan (CO2, NO2 dan SO2) 
 

RENTANG KATEGORI WARNA 
0 - 5 mg/Nm3 Baik Hijau 

50 - 100 mg/Nm3 sedang Biru 
101 - 199 mg/Nm3 Tidak sehat Kuning 
200 - 299 mg/Nm3 Sangat tidak sehat Merah 
300 - 500 mg/Nm3 Berbahaya Hitam 

 
Tabel 22. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No P. 15/ MENLHK/ SETJEN/ KUM 1/ 4/ 
2019 tentang baku mutu emisi Pembangkit Listrik Tenaga Uap dengan 

menggunakan bahan bakar batubara 
 

PARAMETER KADAR MAKSIMUM (Mg/ Nm3) 
Sulfur dioksida (SO2) 200 

Nitrogen dioksida (NO2) 200 
Partikulat (PM) 50 
Merkuri (Hg) 0.003 
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Lampiran 8. Foto Lokasi Pengambilan Sampel Di Kabupaten Sinjai  
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Lampiran 9. Foto Alat Analisis Di Laboratorium 
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1. Foto Alat Reparasi Sampel 
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Lampiran 10. Foto Sampel Hasil Analisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



!

!198!
!

 
 


